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Abstract. This literature study aims to analyze the strategies of local cosmetic brands in providing product
variants for different skin types, setting affordable prices for the teenage segment, and minimizing side effect risks
to increase purchase intention among beginner users. The method used is qualitative library research with a
thematic synthesis approach following systematic literature review procedures. The results indicate that complete
product variants enable beginner users to find products suitable for their skin conditions, reducing confusion and
increasing confidence. Affordable prices are crucial for the teenage segment with limited budgets, allowing them
to try products without excessive financial burden. Minimizing side effect risks through safe formulations,
dermatological testing, ingredient transparency, and usage education builds a sense of security essential for
beginner users. These three strategies are interconnected and collectively create a foundation of trust that drives
purchase intention. Beginner users who feel their needs are understood, products are affordable, and risks are
minimal will be more motivated to purchase and have the potential to become long-term loyal customers. This
study contributes theoretically to enriching cosmetic marketing literature with a teenage and beginner user
segmentation perspective and practically provides foundations for local brands in designing products, pricing
strategies, and safety communications targeting this segment.
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Abstrak. Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis strategi merek kosmetik lokal dalam menyediakan
varian produk untuk berbagai jenis kulit, menetapkan harga terjangkau untuk segmen remaja, dan meminimalkan
risiko efek samping untuk meningkatkan niat pembelian di kalangan pengguna pemula. Metode yang digunakan
adalah riset pustaka kualitatif dengan pendekatan sintesis tematik mengikuti prosedur tinjauan literatur sistematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varian produk yang lengkap memungkinkan pengguna pemula untuk
menemukan produk yang sesuai dengan kondisi kulit mereka, mengurangi kebingungan dan meningkatkan
kepercayaan diri. Harga terjangkau sangat penting bagi segmen remaja dengan anggaran terbatas, memungkinkan
mereka untuk mencoba produk tanpa beban keuangan yang berlebihan. Meminimalkan risiko efek samping
melalui formulasi yang aman, pengujian dermatologis, transparansi bahan, dan edukasi penggunaan membangun
rasa aman yang penting bagi pengguna pemula. Ketiga strategi ini saling terkait dan secara kolektif menciptakan
fondasi kepercayaan yang mendorong niat pembelian. Pengguna pemula yang merasa kebutuhan mereka
dipahami, produk terjangkau, dan risikonya minimal akan lebih termotivasi untuk membeli dan berpotensi
menjadi pelanggan setia jangka panjang. Studi ini berkontribusi secara teoritis untuk memperkaya literatur
pemasaran kosmetik dengan perspektif segmentasi pengguna remaja dan pemula serta secara praktis memberikan
dasar bagi merek lokal dalam merancang produk, strategi penetapan harga, dan komunikasi keamanan yang
menargetkan segmen ini.

Kata kunci varian produk, harga terjangkau, risiko efek samping, niat pembelian, pengguna pemula, segmen
remaja, merek kosmetik lokal

1. LATAR BELAKANG
Industri kosmetik lokal Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam dekade terakhir.

Merek-merek lokal bermunculan dengan berbagai inovasi produk yang tidak kalah dengan
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merek internasional. Perkembangan ini menunjukkan bahwa persaingan bisnis semakin
dinamis sehingga perusahaan perlu memahami pasar secara menyeluruh agar mampu bertahan
dan berkembang (Darmawan et al., 2023). Kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan
kulit meningkat seiring dengan paparan konten kecantikan di media sosial. Remaja sebagai
segmen pengguna pemula menjadi target pasar potensial yang menarik. Mereka mulai
mengenal produk perawatan kulit dan mencari produk yang sesuai dengan kebutuhan
(Mufrodah & Adinugraha, 2021). Kondisi kulit remaja yang cenderung berminyak dan rentan
berjerawat membutuhkan penanganan khusus. Produsen kosmetik lokal perlu memahami
karakteristik segmen ini untuk merancang strategi tepat.

Varian produk untuk berbagai jenis kulit menjadi kebutuhan mendasar dalam industri
kosmetik (Suryaneta et al., 2023). Setiap individu memiliki kondisi kulit berbeda, mulai dari
normal, kering, berminyak, hingga kombinasi dan sensitif. Produk yang cocok untuk satu jenis
kulit belum tentu cocok untuk jenis lain. Pengguna pemula yang baru mulai merawat kulit
sering bingung memilih produk sesuai kondisi mereka. Merek lokal yang menyediakan varian
lengkap untuk setiap jenis kulit memberikan kemudahan bagi konsumen. Mereka dapat
memilih produk yang tepat tanpa harus bereksperimen dengan merek lain. Strategi ini
membangun kepercayaan dan meningkatkan minat beli karena konsumen merasa kebutuhan
mereka dipahami. Penyesuaian produk dengan karakteristik pasar sasaran merupakan bagian
dari strategi diferensiasi yang penting dalam manajemen pemasaran (Auliyah & Darmawan,
2025).

Harga terjangkau menjadi faktor krusial bagi segmen remaja yang umumnya belum
memiliki pendapatan sendiri (Ariyono, 2023). Mereka mengandalkan uang saku dari orang tua
atau hasil kerja paruh waktu. Kosmetik dengan harga terlalu mahal tidak akan terjangkau
meskipun kualitas baik. Sebaliknya, harga terlalu murah menimbulkan pertanyaan tentang
kualitas dan keamanan. Produsen perlu menetapkan harga yang sebanding dengan kualitas dan
terjangkau oleh kantong remaja. Strategi penetapan harga yang tepat akan membuka akses
lebih luas bagi pengguna pemula. Mereka dapat memulai perawatan kulit tanpa beban finansial
berlebihan.

Risiko efek samping menjadi kekhawatiran utama pengguna pemula yang baru pertama
kali menggunakan produk kosmetik (Annisa & Hanafiah, 2024). Kulit remaja cenderung
sensitif dan rentan terhadap iritasi. Produk dengan bahan keras atau tidak cocok dapat
menyebabkan kemerahan, gatal, atau jerawat semakin parah. Kekhawatiran ini sering

menghambat minat beli karena konsumen takut mengambil risiko. Merek lokal perlu menekan
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risiko efek samping melalui formulasi aman, uji dermatologi, dan sertifikasi dari otoritas
berwenang. Transparansi tentang kandungan bahan dan potensi efek samping juga penting
untuk membangun kepercayaan. Aspek perlindungan konsumen dan tanggung jawab produsen
menjadi faktor penting untuk menciptakan rasa aman di pasar (Rojak et al., 2021; Kahfi et al.,
2023).

Ketiga strategi penyediaan varian produk sesuai jenis kulit, penetapan harga terjangkau,
dan penekanan risiko efek samping saling terkait untuk meningkatkan minat beli pengguna
pemula. Varian lengkap memastikan konsumen menemukan produk tepat untuk kulit mereka.
Harga terjangkau memungkinkan mereka membeli tanpa beban finansial (Zahroh &
Darmawan, 2025). Jaminan keamanan mengurangi kekhawatiran dan membangun
kepercayaan. Kombinasi ketiganya menciptakan pengalaman positif yang mendorong
pembelian ulang dan loyalitas. Produsen kosmetik lokal perlu memahami dinamika ini untuk
bersaing dengan merek internasional. Strategi pemasaran yang terintegrasi terbukti mampu
meningkatkan niat pembelian ulang melalui kepuasan konsumen (Fared ez al., 2021).

Produsen kosmetik lokal sering menghadapi kesulitan menarik minat beli segmen remaja.
Produk dengan kualitas baik dan harga kompetitif kadang kurang diminati dibandingkan merek
internasional terkenal (Chandra et al., 2024). Kualitas produk yang konsisten juga
berkontribusi terhadap kepuasan dan citra merek di mata konsumen (Safirah et al, 2025).
Konsumen remaja lebih percaya pada merek besar meskipun harganya lebih mahal. Kondisi
ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang ada belum cukup mengatasi keraguan dan
kekhawatiran pengguna pemula. Produsen mungkin terlalu fokus pada kualitas produk
sementara mengabaikan aspek psikologis seperti rasa aman dan kepercayaan. Varian produk
yang tersedia kadang tidak sesuai dengan kebutuhan spesifik kulit remaja. Harga yang
ditetapkan mungkin masih terlalu tinggi untuk kantong mereka.

Kesenjangan juga terjadi antara klaim keamanan produk dengan persepsi konsumen.
Produsen mengklaim produk aman dan telah teruji, tetapi konsumen masih ragu karena
kurangnya informasi transparan (Chandra et al., 2024). Pengguna pemula yang pernah
mengalami efek samping dari produk tertentu akan semakin berhati-hati. Ulasan konsumen
secara online juga berperan untuk membentuk persepsi nilai dan daya saing produk di pasar
digital (Negara et al, 2021; Riski & Darmawan, 2025). Mereka mencari informasi dari
berbagai sumber termasuk ulasan online dan rekomendasi teman. Jika menemukan ulasan
negatif tentang efek samping, minat beli langsung menurun. Produsen perlu memahami

sumber-sumber keraguan ini dan merancang strategi komunikasi yang lebih efektif untuk
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membangun kepercayaan. Perlindungan konsumen dalam transaksi digital serta transparansi
informasi menjadi hal penting untuk menjaga kepercayaan publik (Ali ef al., 2024; Amin et
al., 2023; Anugroh et al., 2023).

Industri kosmetik lokal terus tumbuh dengan banyaknya pemain baru. Persaingan semakin
ketat, tidak hanya dengan merek lokal tetapi juga merek internasional yang masuk ke pasar
Indonesia (Aprelyani, 2023). Segmen remaja sebagai pengguna pemula memiliki potensi besar
karena mereka akan menjadi konsumen jangka panjang jika pengalaman pertama positif.
Memahami strategi yang efektif untuk menarik minat beli segmen ini menjadi kunci
keberhasilan bisnis. Produsen yang mampu memenangkan hati remaja akan mendapatkan
loyalitas bertahun-tahun ke depan. Stabilitas dan keberlanjutan usaha juga didukung oleh
kepastian hukum serta iklim persaingan yang sehat (Hardyansah & Putra, 2023; Indarto et al.,
2023).

Perubahan perilaku konsumen pascapandemi juga mempengaruhi cara remaja memilih
produk kosmetik (Lestari & Novandari, 2025). Faktor persepsi, kemudahan akses, dan
pengalaman digital juga berpengaruh terhadap niat perilaku konsumen untuk memilih produk
(Kemarauwana & Darmawan, 2020; Infante & Mardikaningsih, 2022). Mereka lebih sadar
kesehatan dan mencari informasi lebih banyak sebelum membeli. Media sosial menjadi sumber
utama informasi melalui konten influencer dan ulasan pengguna. Produsen perlu memahami
dinamika ini untuk merancang strategi pemasaran yang sesuai. Telaah tentang strategi
penyediaan varian, penetapan harga, dan peneckanan risiko efek samping menjadi semakin
relevan untuk memenangkan persaingan.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis secara teoretis strategi penyediaan varian produk
untuk berbagai jenis kulit dan penetapan harga terjangkau untuk meningkatkan minat beli
pengguna pemula produk kosmetik lokal. Selain itu, kajian ini bertujuan untuk menelaah peran
upaya menekan risiko efek samping untuk membangun minat beli segmen tersebut. Analisis
difokuskan pada mekanisme psikologis yang mendasari keputusan pembelian pengguna
pemula serta faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan mereka. Kontribusi teoretis
penelitian ini adalah memperkaya literatur pemasaran kosmetik dengan perspektif segmentasi
remaja dan pengguna pemula yang selama ini kurang mendapat perhatian. Kontribusi
praktisnya menjadi landasan bagi produsen kosmetik lokal untuk merancang strategi produk,

harga, dan komunikasi yang efektif untuk menarik minat beli segmen remaja.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun sebagai studi pustaka dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk menganalisis secara teoretis strategi brand kosmetik lokal untuk menyediakan varian
produk untuk berbagai jenis kulit, menetapkan harga terjangkau bagi segmen remaja, dan
menekan risiko efek samping untuk meningkatkan minat beli pengguna pemula. Sebagaimana
dijelaskan oleh Walliman (2021), penelitian kepustakaan merupakan strategi investigasi yang
mengandalkan sumber-sumber tertulis sebagai data utama, memungkinkan peneliti untuk
membangun pemahaman konseptual tanpa harus melakukan pengumpulan data lapangan.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak memahami
dinamika pemasaran kosmetik untuk segmen remaja dari berbagai perspektif teoretis yang telah
dikembangkan dalam literatur perilaku konsumen dan manajemen pemasaran. Gupta dan
Gupta (2022) menegaskan bahwa dalam penelitian kepustakaan, kualitas instrumen penelitian
ditentukan oleh ketepatan peneliti untuk memilih kata kunci dan menentukan batasan
pencarian. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran mencakup local cosmetic brands,
product variety, skin types, affordable pricing, teenage consumers, beginner users, side effect
risk, purchase intention, perceived safety, dermatologically tested dalam berbagai kombinasi
untuk menjamin cakupan yang luas dan representatif.

Prosedur penelusuran dan seleksi literatur dalam studi ini mengacu pada kerangka literature
review yang dikemukakan oleh Snyder (2019) sebagai metodologi penelitian mandiri yang
menghasilkan pemahaman baru melampaui sekadar ringkasan penelitian sebelumnya. Frank
dan Hatak (2014) menekankan pentingnya sistematika untuk menelusuri, mengevaluasi, dan
mensintesis literatur untuk membangun landasan teoretis yang kokoh. Arshed dan Danson
(2015) menambahkan bahwa literature review yang baik harus mampu memetakan lanskap
keilmuan, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan membangun argumentasi teoretis yang
kuat. Matos et al. (2023) dalam kajian sistematis tentang metodologi penelitian pendidikan
menegaskan bahwa proses seleksi sumber harus memperhatikan kredibilitas penerbit, tahun
publikasi, dan relevansi tematik. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari buku-buku teks
di bidang pemasaran, perilaku konsumen, dan manajemen merek, serta artikel jurnal ilmiah
terindeks yang membahas secara langsung variabel-variabel yang menjadi fokus kajian.
Penelusuran dilakukan pada basis data akademik bereputasi seperti Google Scholar, Scopus,
dan Emerald Insight untuk memperoleh sumber-sumber kredibel dan relevan dengan topik

penelitian.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis tematik sebagaimana
direkomendasikan oleh Mohajan (2018) dalam kajiannya tentang metodologi penelitian
kualitatif. Mohajan menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, keabsahan temuan dijaga
melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber dengan membandingkan pendapat dari
berbagai penulis dan tradisi keilmuan berbeda. Peneliti melakukan komparasi antarperspektif
teoretis, mencari benang merah yang menghubungkan berbagai temuan, dan menyusun
argumentasi koheren tentang bagaimana strategi penyediaan varian produk sesuai jenis kulit,
penetapan harga terjangkau, dan penekanan risiko efek samping secara bersama-sama
mempengaruhi minat beli pengguna pemula produk kosmetik lokal. Sintesis ini diharapkan
menghasilkan pemahaman baru tentang strategi efektif untuk menjangkau segmen remaja
dalam industri kosmetik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Varian Produk dan Penetapan Harga Terjangkau untuk Meningkatkan
Minat Beli Pengguna Pemula

Varian produk untuk berbagai jenis kulit merupakan strategi fundamental untuk
memasarkan kosmetik kepada pengguna pemula. Setiap individu memiliki kondisi kulit yang
berbeda, dipengaruhi oleh faktor genetik, hormonal, dan lingkungan. Remaja khususnya
mengalami perubahan hormonal yang mempengaruhi produksi minyak dan kerentanan
terhadap jerawat. Produk yang cocok untuk kulit berminyak belum tentu cocok untuk kulit
kering atau sensitif. Menurut Zahroh dan Darmawan (2025), ketersediaan varian yang lengkap
meningkatkan peluang konsumen menemukan produk sesuai kebutuhan. Pengguna pemula
yang baru memulai perawatan kulit merasa bingung dengan banyaknya pilihan. Merek lokal
yang menyediakan varian jelas untuk setiap jenis kulit memberikan panduan dan kemudahan
(Whelan & Davies, 2006). Konsumen tidak perlu bereksperimen dengan produk yang mungkin
tidak cocok. Keragaman produk yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar terbukti
berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena konsumen merasa pilihannya lebih relevan
dan sesuai (Margareta & Darmawan, 2025).

Keberhasilan brand kosmetik lokal untuk menjangkau segmen pengguna pemula,
khususnya remaja, sangat ditentukan oleh kemampuan mereka menyediakan varian produk
yang sesuai dengan keberagaman kondisi kulit target pasar. Pengguna pemula umumnya belum
memiliki pengetahuan mendalam tentang kebutuhan kulit mereka, sehingga mereka sangat
bergantung pada panduan yang diberikan oleh brand melalui varian produk yang tersedia.

Ketika brand mampu menyajikan pilihan yang jelas dan terstruktur berdasarkan jenis kulit,
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konsumen pemula merasa lebih percaya diri untuk memilih produk yang tepat untuk pertama
kalinya. Penyediaan varian yang tepat menjadi pintu masuk utama yang menentukan apakah
seorang pengguna pemula akan melanjutkan perjalanannya dengan brand tersebut atau beralih
ke kompetitor. Kemampuan usaha untuk membaca kebutuhan pasar dan menyesuaikan
kompetensi produknya menjadi kunci keberlangsungan bisnis di tengah persaingan yang ketat
(Mardikaningsih et al., 2022).

Segmentasi berdasarkan jenis kulit memungkinkan produsen merancang formulasi
yang tepat untuk setiap kelompok. Kulit berminyak membutuhkan produk dengan tekstur
ringan dan non-komedogenik. Kulit kering membutuhkan produk dengan kandungan pelembap
lebih tinggi. Kulit sensitif membutuhkan produk dengan bahan minimal dan tidak mengandung
iritan. Menurut Sekar et al. (2026), remaja sangat peduli pada penampilan dan mencari produk
yang sesuai kondisi kulit mereka. Merek yang mampu memenuhi kebutuhan spesifik ini akan
lebih mudah diterima. Varian produk yang jelas juga membangun persepsi bahwa merek
memahami dan peduli pada konsumen. Persepsi ini penting untuk membangun kepercayaan di
awal hubungan. Hubungan bisnis yang dibangun atas dasar etika dan tanggung jawab akan
memperkuat kinerja jangka panjang perusahaan (Putra & Wibowo, 2023). Penyediaan varian
produk yang terstruktur berdasarkan jenis kulit ini tidak hanya memudahkan pengguna pemula
untuk memilih, tetapi juga membangun fondasi kepercayaan bahwa brand memiliki
kompetensi dan kepedulian terhadap kebutuhan spesifik konsumen, yang menjadi modal awal
penting untuk mempertahankan mereka dalam jangka panjang. Selain itu, tanggung jawab
produsen terhadap kualitas dan keamanan produk menjadi bagian penting untuk menjaga
kepercayaan tersebut (Marsal et al., 2025).

Penyediaan varian yang tepat harus didukung oleh komunikasi informasi yang efektif
melalui kemasan dan materi pendukung lainnya agar manfaatnya dapat dirasakan optimal oleh
pengguna pemula. Varian produk yang beragam tidak akan berarti jika konsumen tidak
memahami perbedaan dan kegunaan masing-masing varian tersebut. Kemasan berfungsi
sebagai sumber informasi utama yang diakses konsumen sebelum dan saat menggunakan
produk, sehingga kejelasan informasi yang disampaikan menjadi faktor kritis untuk
mengurangi ketidakpastian. Brand lokal memiliki keunggulan dalam hal ini karena dapat
menggunakan bahasa dan pendekatan komunikasi yang lebih dekat dengan keseharian target
pasar remaja Indonesia. Kemasan dan informasi pada produk juga berperan penting untuk
membantu pengguna pemula memilih varian tepat. Informasi tentang jenis kulit sasaran,

kandungan bahan, dan cara penggunaan harus disajikan jelas. Zhang et al. (2020) menyatakan
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bahwa konsumen menghargai produk yang memberikan informasi lengkap dan mudah
dipahami. Pengguna pemula sering tidak tahu istilah teknis seperti non-komedogenik,
hipoalergenik, atau oil-free. Penjelasan dalam bahasa sederhana sangat membantu. Merek lokal
yang menggunakan bahasa Indonesia jelas dan ilustrasi menarik akan lebih mudah menjangkau
segmen remaja. Kemudahan memahami produk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
minat beli. Kemasan dan penyajian informasi yang mudah dipahami ini melengkapi
penyediaan varian produk dengan memastikan bahwa konsumen pemula dapat mengakses dan
memanfaatkan informasi tersebut secara optimal, sehingga keputusan pembelian yang mereka
ambil didasari pemahaman yang benar dan mengurangi risiko kekecewaan setelah penggunaan.

Strategi penetapan harga yang tepat menjadi faktor penentu kedua setelah penyediaan
varian dan kejelasan informasi untuk memenangkan hati pengguna pemula. Segmen remaja
memiliki karakteristik unik berupa antusiasme tinggi terhadap produk kecantikan namun
dengan keterbatasan anggaran karena umumnya belum memiliki pendapatan mandiri. Brand
kosmetik lokal perlu menemukan titik keseimbangan antara harga yang terjangkau oleh segmen
ini dengan persepsi kualitas yang memadai. Harga yang terlalu rendah dapat memicu keraguan
tentang keamanan dan efektivitas produk, sementara harga yang terlalu tinggi akan langsung
mengeluarkan segmen remaja dari target pasar potensial. Harga terjangkau menjadi faktor
krusial bagi segmen remaja yang umumnya belum memiliki pendapatan sendiri. Darmawan
(2022) menyatakan bahwa harga menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian.
Prinsip yang sama berlaku untuk remaja dengan anggaran terbatas. Kosmetik dengan harga
terlalu mahal tidak akan terjangkau meskipun kualitas baik. Sebaliknya, harga terlalu murah
menimbulkan pertanyaan tentang kualitas dan keamanan. Menurut Ramadhan et al. (2025),
konsumen mencari keseimbangan antara harga dan kualitas. Produk dengan harga wajar dan
kualitas baik akan lebih mudah diterima. Harga yang dipersepsikan adil dan sesuai manfaat
terbukti meningkatkan niat menggunakan kembali suatu layanan atau produk (Rahayu &
Darmawan, 2025). Penetapan harga yang tepat dan wajar ini, ketika dipadukan dengan
penyediaan varian produk yang sesuai kebutuhan dan kemasan informatif yang mudah
dipahami, menciptakan proposisi nilai yang utuh bagi pengguna pemula, di mana mereka
mendapatkan produk yang sesuai kondisi kulit, informasi yang jelas, dan harga yang terjangkau
dalam satu kesatuan pengalaman yang memuaskan.

Penetapan harga yang tepat bagi segmen remaja memerlukan pemahaman mendalam
tentang karakteristik finansial mereka yang unik dan berbeda dari segmen konsumen dewasa.

Remaja umumnya bergantung pada uang saku dengan jumlah terbatas, namun memiliki
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keinginan kuat untuk tampil menarik dan mengikuti tren kecantikan terkini. Kondisi ini
menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi brand kosmetik lokal untuk merancang strategi
harga yang dapat mengakomodasi keterbatasan anggaran tanpa mengorbankan persepsi
kualitas. Pendekatan penetapan harga yang inovatif, seperti menyediakan ukuran kemasan
yang lebih kecil dengan harga lebih rendah, menjadi solusi strategis yang memungkinkan
remaja mengakses produk dengan risiko finansial minimal. Penetapan harga untuk segmen
remaja memerlukan strategi khusus. Remaja sering membeli produk dengan uang saku yang
jumlahnya terbatas. Menurut Putri dan Darmawan (2025), remaja mengalokasikan sebagian
anggaran mereka untuk produk kecantikan. Produsen perlu menetapkan harga yang masuk akal
dan terjangkau oleh mayoritas remaja. Kemasan kecil dengan harga lebih rendah dapat menjadi
strategi efektif. Remaja dapat mencoba produk dengan risiko finansial minimal. Jika cocok,
mereka akan membeli ukuran lebih besar. Pendekatan ini mengurangi hambatan pembelian
awal dan membangun loyalitas bertahap. Strategi kemasan kecil dengan harga terjangkau ini
tidak hanya memudahkan akses awal bagi pengguna pemula, tetapi juga menciptakan jalur
loyalitas bertahap di mana konsumen dapat meningkatkan komitmen mereka seiring dengan
meningkatnya kepuasan dan kepercayaan terhadap produk, sekaligus memperkuat pilihan
varian yang telah disediakan brand.

Keberhasilan strategi harga tidak semata-mata ditentukan oleh angka nominal,
melainkan oleh persepsi nilai yang terbangun di benak konsumen remaja tentang sebanding
atau tidaknya harga dengan manfaat yang mereka terima. Menurut industri kosmetik, manfaat
yang dimaksud mencakup hasil nyata pada kulit, jaminan keamanan, serta reputasi merek yang
terbangun di lingkungan sosial mereka. Remaja cenderung melakukan perbandingan secara
sadar atau tidak sadar antara harga yang harus mereka bayar dengan ekspektasi manfaat yang
akan diperoleh. Brand kosmetik lokal perlu secara aktif mengomunikasikan nilai produk
mereka melalui berbagai saluran agar persepsi positif ini dapat terbentuk sebelum keputusan
pembelian diambil. Persepsi nilai menjadi pertimbangan penting dalam keputusan pembelian
remaja. Hardiyanti dan Darmawan (2023) menyatakan bahwa konsumen membandingkan
harga dengan manfaat yang diterima. Dalam kosmetik, manfaat mencakup hasil pada kulit,
keamanan, dan reputasi merek. Harga yang terlalu mahal harus diimbangi dengan manfaat
jelas. Harga terlalu murah tanpa penjelasan kualitas akan ditolak. Produsen perlu
mengkomunikasikan nilai produk dengan efektif. Informasi tentang kandungan bermanfaat, uji
dermatologi, dan testimoni pengguna membantu membangun persepsi nilai positif. Remaja

yang merasa mendapatkan nilai sesuai harga akan lebih termotivasi membeli. Komunikasi nilai
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produk yang efektif ini bersinergi dengan strategi penetapan harga terjangkau, menciptakan
proposisi nilai yang meyakinkan di mana konsumen remaja merasa bahwa uang saku terbatas
yang mereka keluarkan sebanding atau bahkan melebihi manfaat yang mereka peroleh,
sehingga keputusan pembelian menjadi lebih mudah dan kepuasan setelah penggunaan lebih
terjamin.

Karakteristik sosial remaja yang sangat dipengaruhi oleh kelompok acuan menjadikan
strategi harga terjangkau memiliki dampak ganda yang signifikan terhadap keberhasilan brand
kosmetik lokal. Ketika harga ditetapkan pada level yang memungkinkan banyak remaja untuk
mencoba, peluang terjadinya rekomendasi antar teman menjadi semakin besar karena semakin
banyak pengguna yang dapat berbagi pengalaman positif mereka. Rekomendasi dari teman
sebaya memiliki kekuatan persuasi yang jauh lebih tinggi dibandingkan iklan konvensional
karena dianggap lebih jujur dan sesuai dengan kebutuhan riil remaja. Fenomena ini
menciptakan siklus positif di mana harga terjangkau mendorong adopsi awal, adopsi awal
menghasilkan pengalaman positif, dan pengalaman positif menghasilkan rekomendasi yang
memperluas basis pengguna secara organik. Pengaruh kelompok acuan sangat kuat dalam
keputusan pembelian remaja. Mardikaningsih dan Darmawan (2021) menyatakan bahwa
rekomendasi teman mempengaruhi preferensi. Remaja sering bertukar informasi tentang
produk kecantikan yang mereka gunakan. Produk dengan harga terjangkau dan kualitas baik
akan direkomendasikan dari mulut ke mulut. Kekuatan word of mouth untuk memengaruhi
minat beli juga telah dibuktikan pada berbagai jenis produk konsumsi (Yusuf et al., 2025).
Rekomendasi ini lebih meyakinkan daripada iklan. Merek lokal yang berhasil memuaskan
pengguna pemula akan mendapatkan promosi gratis melalui word of mouth. Strategi harga
terjangkau memungkinkan lebih banyak remaja mencoba dan kemudian merekomendasikan
kepada teman. Efek word of mouth yang dipicu oleh harga terjangkau dan kualitas terbukti ini
melengkapi strategi penyediaan varian dan penetapan harga secara utuh, menciptakan
ekosistem pemasaran organik di mana setiap pengguna pemula yang puas berpotensi menjadi
saluran promosi yang kredibel, memperluas jangkauan brand tanpa biaya tambahan dan
memperkuat posisi di segmen remaja secara berkelanjutan.

Penyediaan varian produk yang lengkap dan penetapan harga yang terjangkau
menciptakan nilai tambah komparatif yang sulit ditawarkan oleh kompetitor untuk menarik
loyalitas segmen remaja. Ketika seorang pengguna pemula menemukan brand yang mampu
menyediakan pilihan produk sesuai dengan kondisi spesifik kulit mereka sekaligus dengan

harga yang masih masuk dalam jangkauan uang saku, terbangun persepsi bahwa brand tersebut
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benar-benar memahami dan menghargai keterbatasan mereka. Pengalaman positif pada tahap
awal penggunaan ini menjadi fondasi yang kuat untuk membangun komitmen jangka panjang,
karena konsumen merasa tidak perlu lagi mencari-cari alternatif brand lain yang belum tentu
memberikan kepuasan serupa. Kombinasi strategis antara kelengkapan varian dan
keterjangkauan harga menjadi pembeda utama yang menentukan apakah seorang remaja akan
menjadi pelanggan setia atau sekadar pengguna sekali waktu. Kombinasi varian lengkap dan
harga terjangkau menciptakan nilai tambah yang sulit ditolak remaja. Faticha dan Sekarsari
(2024) menyatakan bahwa konsumen setia pada merek yang memenuhi harapan. Remaja yang
menemukan merek dengan varian sesuai jenis kulit dan harga terjangkau akan mengembangkan
komitmen. Mereka tidak perlu mencari merek lain karena kebutuhan sudah terpenuhi.
Komitmen ini mendorong pembelian ulang dan loyalitas jangka panjang. Merek lokal yang
berhasil membangun hubungan awal positif dengan remaja akan mendapatkan pelanggan setia
selama bertahun-tahun. Kombinasi strategis antara varian lengkap dan harga terjangkau ini
tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional remaja akan produk yang sesuai kondisi kulit,
tetapi juga kebutuhan psikologis akan rasa aman dan dihargai, menciptakan ikatan emosional
yang membuat mereka bertahan bahkan ketika godaan dari brand lain dengan tren baru atau
harga promo hadir di linimasa media sosial mereka.

Keberhasilan kombinasi varian dan harga untuk memenangkan hati segmen remaja
masih memerlukan pemahaman lebih mendalam tentang keragaman internal dalam segmen itu
sendiri. Remaja tidak dapat dipandang sebagai kelompok monolitik dengan preferensi seragam,
karena gaya hidup yang berbeda membentuk pola konsumsi dan pertimbangan pembelian yang
berbeda pula. Remaja dengan gaya hidup digital dan keaktifan tinggi di media sosial cenderung
lebih terpapar dan terpengaruh oleh tren terkini serta rekomendasi dari influencer yang mereka
ikuti. Di sisi lain, remaja dengan gaya hidup lebih konservatif mungkin lebih mengutamakan
faktor kepercayaan dan kesederhanaan untuk memilih produk. Brand kosmetik lokal perlu
melakukan segmentasi lebih halus untuk memahami nuansa perbedaan ini agar strategi
penyediaan varian dan penetapan harga dapat disesuaikan secara lebih presisi. Segmentasi
remaja juga perlu mempertimbangkan perbedaan preferensi berdasarkan gaya hidup. Lee et al.
(2026) menyatakan bahwa konsumen dengan gaya hidup berbeda memiliki pola konsumsi
berbeda. Remaja yang aktif di media sosial mungkin lebih terpengaruh oleh tren dan
rekomendasi influencer. Remaja yang lebih konservatif mungkin lebih memilih produk
sederhana dan terpercaya. Produsen perlu memahami keragaman ini untuk merancang varian

produk dan strategi penetapan harga. Pendekatan satu ukuran untuk semua tidak akan efektif.
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Segmentasi lebih halus berdasarkan gaya hidup dan preferensi akan meningkatkan efektivitas
pemasaran. Pemahaman tentang keragaman gaya hidup dalam segmen remaja ini
memungkinkan brand kosmetik lokal merancang pendekatan yang lebih personal dan relevan,
di mana penyediaan varian produk dan penetapan harga tidak hanya berdasarkan jenis kulit
tetapi juga disesuaikan dengan bagaimana remaja dari berbagai latar belakang gaya hidup
berinteraksi dengan produk kecantikan, sehingga pesan pemasaran dapat menjangkau mereka
dengan cara yang paling resonan.

Strategi varian produk dan harga terjangkau harus dijalankan secara konsisten dan
terintegrasi. Ramadhan dan Darmawan (2024) menyatakan bahwa figur publik dapat
memperkuat pesan merek. Brand ambassador yang sesuai dengan segmen remaja dapat
membantu mengkomunikasikan keunggulan varian produk dan nilai harga. Mereka juga dapat
memberikan testimoni tentang keamanan dan khasiat produk. Kombinasi antara strategi produk
yang tepat, harga terjangkau, dan komunikasi efektif melalui figur yang dipercaya remaja akan
memaksimalkan minat beli. Produsen yang memahami dinamika ini akan lebih berhasil
menjangkau segmen remaja dan membangun loyalitas jangka panjang.

Tabel 1 menyajikan formulasi dari telaah literatur mengenai strategi pemasaran
kosmetik lokal yang ditujukan untuk menjangkau segmen pengguna pemula, khususnya
remaja. Berdasarkan kajian terhadap berbagai sumber pustaka, delapan dimensi strategi
diidentifikasi sebagai faktor yang secara kolektif membentuk pendekatan pemasaran yang
terpadu. Dimulai dari penyediaan varian produk yang sesuai dengan keragaman jenis kulit,
kejelasan informasi pada kemasan, hingga strategi penetapan harga yang mempertimbangkan
karakteristik finansial remaja, seluruh dimensi tersebut saling melengkapi untuk membangun
pengalaman positif bagi pengguna pemula. Tabel ini merangkum pokok-pokok pikiran dari
setiap dimensi beserta rekomendasi praktis yang dapat menjadi acuan bagi pengembang merek
kosmetik lokal untuk merancang strategi pemasaran yang lebih terarah dan kontekstual.

Tabel 1. Strategi Varian Produk dan Harga Terjangkau untuk Pengguna Pemula

Dimensi
Strategi
Varian Produk | Keragaman jenis kulit (berminyak, | Menyediakan minimal tiga varian
kering, sensitif) menuntut formulasi | berdasarkan  jenis  kulit  dengan
berbeda. Varian jelas membantu | pelabelan jelas dan panduan sederhana
pemula memilih tanpa trial and error. | dalam bahasa Indonesia.
Kemasan dan | Pengguna pemula awam terhadap | Menggunakan bahasa  sehari-hari,

Pokok Pikiran Rekomendasi Praktis

Informasi istilah  teknis. Informasi  yang | ilustrasi, dan penjelasan manfaat pada
komunikatif mengurangi | kemasan. Mencantumkan hasil uji
ketidakpastian ~ dan ~ membangun | dermatologi.
kepercayaan.
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Penetapan
Harga

Remaja memiliki antusiasme tinggi
tetapi daya beli terbatas. Harga terlalu

Menetapkan harga yang sebanding
dengan kualitas. Menyediakan kemasan

perbandingan antara harga dan manfaat
(hasil, keamanan, reputasi).

rendah menimbulkan keraguan | kecil dengan harga lebih rendah sebagai
kualitas, terlalu tinggi tidak terjangkau. | opsi percobaan.
Persepsi Nilai Keputusan pembelian didasari | Mengomunikasikan kandungan aktif,

jaminan keamanan, dan testimoni

pengguna secara aktif.

Komunikasi
dari Mulut ke
Mulut

Rekomendasi teman sebaya lebih
efektif daripada iklan konvensional
pada segmen remaja.

Merancang harga yang memungkinkan
adopsi awal luas, sehingga pengalaman
positif dapat direkomendasikan secara
alami.

konsisten.

Pembentukan | Kesesuaian varian dan keterjangkauan | Memberi perhatian pada pengalaman

Loyalitas harga menciptakan ikatan emosional | awal pengguna agar terbangun loyalitas
yang mendorong komitmen jangka | dan mengurangi peralihan ke merek
panjang. lain.

Keragaman Remaja tidak homogen; sebagian | Melakukan pendekatan segmentasi

Gaya Hidup terpengaruh tren dan figur publik, | berdasarkan  gaya  hidup  untuk
sebagian lebih mengutamakan | menyesuaikan komunikasi dan
kesederhanaan dan kepercayaan. penawaran produk.

Konsistensi Strategi produk, harga, dan promosi | Memanfaatkan figur publik yang

Strategi perlu dijalankan secara terpadu dan | relevan dengan segmen remaja sebagai

penguat pesan merek.

Secara keseluruhan, tabel tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan merek
kosmetik lokal memasuki segmen pengguna pemula tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal,
melainkan oleh sinergi antar berbagai dimensi strategi. Varian produk yang lengkap dan sesuai
dengan kondisi kulit menjadi fondasi awal, namun perlu didukung oleh penyampaian informasi
yang mudah dipahami serta penetapan harga yang mempertimbangkan keterbatasan anggaran
remaja. Di samping itu, faktor sosial seperti rekomendasi dari teman sebaya dan pengaruh gaya
hidup turut menentukan efektivitas jangkauan merek di kalangan remaja. Dengan memahami
dan mengintegrasikan kedelapan dimensi ini secara konsisten, merek kosmetik lokal tidak
hanya dapat menarik minat beli pengguna pemula, tetapi juga membangun loyalitas yang
berkelanjutan.

Peran Penekanan Risiko Efek Samping untuk membangun Minat Beli Pengguna Pemula

Penekanan risiko efek samping merupakan fondasi utama yang menentukan
keberhasilan brand kosmetik lokal untuk membangun minat beli di kalangan pengguna pemula,
khususnya remaja. Pengguna pemula berada dalam posisi yang sangat rentan karena mereka
belum memiliki pengalaman dan pengetahuan memadai untuk menilai sendiri keamanan suatu
produk kosmetik. Ketika pertama kali mempertimbangkan pembelian, kekhawatiran tentang
kemungkinan efek samping seperti iritasi, alergi, atau perburukan kondisi kulit menjadi
pertimbangan dominan yang dapat menghentikan niat beli meskipun varian produk lengkap
dan harga terjangkau. Brand yang mampu secara efektif mengomunikasikan penekanan risiko
efek samping akan memenangkan kepercayaan yang menjadi prasyarat mutlak bagi pengguna
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pemula untuk berani mengambil langkah pertama mencoba produk. Risiko efek samping
menjadi kekhawatiran utama pengguna pemula yang baru pertama kali menggunakan produk
kosmetik. Kulit remaja yang masih dalam masa perkembangan cenderung lebih sensitif dan
rentan terhadap iritasi. Penggunaan produk dengan bahan keras atau tidak cocok dapat
menyebabkan kemerahan, rasa perih, jerawat semakin parah, atau bahkan reaksi alergi.
Cahyani dan Darmawan (2025) menyatakan bahwa persepsi risiko mempengaruhi keputusan
konsumen. Prinsip yang sama berlaku dalam kosmetik. Semakin tinggi risiko yang dirasakan,
semakin rendah minat beli. Pengguna pemula yang belum memiliki pengalaman dengan suatu
merek akan sangat berhati-hati. Mereka mencari informasi tentang keamanan produk sebelum
memutuskan membeli. Dengan demikian, kemampuan brand untuk menekan persepsi risiko
efek samping melalui berbagai strategi komunikasi dan bukti keamanan menjadi faktor kritis
yang menentukan apakah kekhawatiran awal pengguna pemula dapat diatasi sehingga minat
beli dapat terbangun dan mereka berani mengambil langkah pertama mencoba produk.
Keamanan produk kosmetik bagi pengguna pemula memiliki dimensi yang lebih luas
dari sekadar tidak adanya reaksi negatif langsung setelah pemakaian pertama. Konsumen
remaja yang semakin teredukasi melalui paparan informasi di media sosial mulai memahami
bahwa efek samping dapat bersifat kumulatif dan baru muncul dalam jangka panjang setelah
penggunaan berulang. Kesadaran ini membuat mereka lebih selektif dan cermat untuk
memeriksa kandungan bahan serta riwayat keamanan produk sebelum memutuskan membeli.
Brand kosmetik lokal perlu merespons pergeseran kesadaran ini dengan merancang formulasi
yang benar-benar mempertimbangkan keamanan kulit remaja serta menyediakan bukti ilmiah
yang dapat diverifikasi. Keamanan produk kosmetik tidak hanya tentang tidak adanya efek
samping langsung, tetapi juga dampak jangka panjang terhadap kesehatan kulit. Konsumen
remaja yang terpapar informasi di media sosial semakin sadar akan pentingnya bahan aman.
Menurut Farooqui dan Ageel (2025), konsumen mencari produk dengan bahan alami dan aman.
Merek lokal perlu merespons kebutuhan ini dengan merancang formulasi yang
mempertimbangkan keamanan kulit remaja. Uji dermatologi dan sertifikasi dari otoritas
berwenang menjadi bukti yang meyakinkan. Informasi tentang bahan aktif dan fungsinya juga
penting untuk membangun kepercayaan. Pemenuhan kebutuhan akan keamanan jangka
panjang melalui formulasi yang tepat dan bukti ilmiah yang kredibel ini memperkuat upaya
penekanan risiko efek samping, memberikan jaminan yang lebih komprehensif kepada
pengguna pemula bahwa produk tidak hanya aman untuk penggunaan pertama tetapi juga

untuk kesehatan kulit mereka dalam jangka panjang.
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Transparansi tentang kandungan produk menjadi instrumen paling efektif dalam
strategi penekanan risiko efek samping karena memberikan kendali dan rasa aman kepada
pengguna pemula melalui informasi yang mereka pahami. Ketika konsumen dapat mengakses
daftar bahan lengkap, memahami fungsi setiap bahan, serta mengetahui potensi risiko yang
mungkin timbul, mereka merasa memiliki kendali atas keputusan yang mereka ambil. Perasaan
terkendali ini secara signifikan mengurangi kecemasan dan persepsi risiko yang selama ini
menjadi penghambat utama minat beli. Brand yang bersedia membuka informasi secara
transparan juga mengirimkan sinyal kuat bahwa mereka tidak memiliki sesuatu yang
disembunyikan dan percaya diri dengan keamanan produk mereka. Transparansi tentang
kandungan produk menjadi faktor kunci untuk menekan risiko efek samping. Konsumen ingin
tahu apa yang mereka aplikasikan pada kulit. Menurut Alamin dan Darmawan (2021), atribut
produk yang jelas mempengaruhi keputusan. Daftar bahan lengkap, penjelasan fungsi setiap
bahan, dan peringatan tentang potensi iritasi harus disajikan dengan jelas. Pengguna pemula
yang awam tentang istilah kimia membutuhkan penjelasan dalam bahasa sederhana. Merek
yang terbuka tentang kandungan produk membangun kredibilitas dan mengurangi kecurigaan.
Konsumen merasa lebih aman karena mereka tahu apa yang digunakan. Transparansi
kandungan produk yang disajikan dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami ini
melengkapi upaya penekanan risiko efek samping secara utuh, memberikan pengguna pemula
tidak hanya jaminan keamanan melalui klaim dan sertifikasi, tetapi juga pemahaman mendalam
yang memberdayakan mereka untuk membuat keputusan yang tepat dan merasa aman
sepanjang perjalanan penggunaan produk. Prinsip transparansi dan persaingan usaha yang
sehat juga mendorong terciptanya pasar yang lebih adil bagi konsumen (Wibowo ef al., 2023).

Jaminan keamanan yang kredibel melalui uji dermatologi dan sertifikasi resmi menjadi
faktor penentu yang mengubah kekhawatiran pengguna pemula menjadi keberanian untuk
mencoba produk kosmetik. Pengguna pemula, khususnya remaja, berada dalam posisi yang
sangat rentan karena mereka belum memiliki pengalaman langsung dengan suatu merek dan
sangat bergantung pada sinyal eksternal yang menunjukkan bahwa produk tersebut aman
digunakan. Di tengah maraknya klaim pemasaran yang kadang berlebihan, keberadaan
sertifikasi dari lembaga terpercaya berfungsi sebagai filter yang membantu konsumen
membedakan antara produk yang benar-benar aman dengan produk yang hanya mengandalkan
janji manis. Selain itu, aspek jaminan halal dan kepatuhan terhadap regulasi turut memperkuat
kepercayaan konsumen Muslim terhadap produk kosmetik (Alfiyah et al., 2023; Aziz et al.,
2023; Hakiky et al., 2023; Mardikaningsih & Chasanah, 2024). Merek lokal yang secara
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transparan mencantumkan bukti uji dermatologi dan sertifikasi halal memberikan fondasi
rasional yang meyakinkan bagi pengguna pemula untuk mengambil langkah pertama. Uji
dermatologi dan sertifikasi halal menjadi jaminan keamanan yang dicari pengguna pemula.
Munzilin dan Darmawan (2025) menyatakan bahwa sertifikasi mempengaruhi kepercayaan
konsumen. Produk kosmetik yang telah teruji secara dermatologis memberikan rasa aman
bahwa produk tidak akan menyebabkan iritasi pada kulit normal. Sertifikasi halal juga penting
bagi konsumen Muslim yang ingin memastikan produk bebas dari bahan haram. Kepatuhan
terhadap regulasi pelabelan dan perlindungan konsumen juga memperkuat kepercayaan pasar
terhadap produk yang beredar (Purwanto et al.,, 2023; Mustika et al., 2023; Sulaiman ef al.,
2023; Wibowo et al., 2023; Zulkarnain et al., 2024). Label dari lembaga terpercaya seperti
MUI menjadi sinyal kualitas dan keamanan. Peran lembaga pengawas seperti BPOM juga
menjadi bagian penting untuk memastikan produk yang beredar memenuhi standar keamanan
bagi konsumen (Romli et al., 2023). Merek lokal yang mencantumkan sertifikasi ini dengan
jelas akan lebih mudah dipercaya pengguna pemula. Implementasi regulasi perlindungan
konsumen secara konsisten juga memperkuat rasa aman terhadap produk yang dikonsumsi
(Sumito et al., 2024; Supriyanto et al., 2023). Dengan demikian, pencantuman uji dermatologi
dan sertifikasi halal secara jelas dan mudah diakses oleh konsumen menjadi bukti konkret yang
memperkuat strategi penekanan risiko efek samping, memberikan jaminan yang tidak hanya
bersifat klaim tetapi juga terverifikasi secara ilmiah dan kelembagaan sehingga pengguna
pemula merasa lebih aman dan percaya diri untuk memutuskan pembelian.

Rekomendasi dari tenaga kesehatan profesional, terutama dokter kulit, memiliki bobot
otoritas yang sangat tinggi untuk membangun keyakinan pengguna pemula tentang keamanan
suatu produk kosmetik. Ketika konsumen remaja yang masih ragu dan khawatir akan efek
samping mendapatkan informasi dari sumber yang memiliki kualifikasi ilmiah dan pengalaman
klinis, tingkat kepercayaan yang terbangun jauh melampaui apa yang dapat dicapai melalui
iklan atau promosi biasa. Keterlibatan dokter kulit dalam proses pengujian produk atau untuk
memberikan edukasi tentang keamanan produk menciptakan asosiasi positif bahwa merek
tersebut telah melalui evaluasi ketat dan memenuhi standar profesional. Pengguna pemula
merasa bahwa risiko telah diminimalkan karena produk direkomendasikan oleh pihak yang
benar-benar memahami kesehatan kulit. Rekomendasi dari tenaga kesehatan seperti dokter
kulit juga sangat berpengaruh. Azzahra et al. (2021) menyatakan bahwa sumber informasi
terpercaya mempengaruhi keputusan. Pengguna pemula yang ragu akan lebih percaya pada

rekomendasi profesional daripada iklan. Merek yang bekerja sama dengan dokter kulit untuk
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menguji produk atau memberikan edukasi membangun kredibilitas. Testimoni dari dokter yang
menjelaskan keamanan produk sangat meyakinkan. Konsumen merasa bahwa produk telah
melalui evaluasi ilmiah, bukan sekadar klaim pemasaran. Rekomendasi profesional dari tenaga
kesehatan ini melengkapi bukti sertifikasi dan uji dermatologi dengan memberikan dimensi
personal dan otoritatif dalam strategi penekanan risiko efek samping, menciptakan lapisan
jaminan yang lebih dalam karena berasal dari sumber yang diakui kompetensinya secara
langsung oleh masyarakat.

Pengalaman nyata dari pengguna lain yang dibagikan melalui ulasan online menjadi
sumber informasi yang paling autentik dan mudah diakses oleh pengguna pemula untuk
menilai risiko efek samping suatu produk. Di era digital, calon konsumen tidak lagi hanya
mengandalkan informasi dari produsen, tetapi secara aktif mencari testimoni dari mereka yang
memiliki jenis kulit serupa dan telah menggunakan produk tersebut. Di mana di era digital,
etika penyampaian informasi dan perlindungan hak konsumen dalam platform online juga
menjadi faktor penting untuk menjaga kepercayaan jangka panjang (Muhammad et al., 2023;
Mujisulistyo et al., 2024; Oluwatosin, 2024). Ulasan positif yang konsisten tentang keamanan
produk membangun kepercayaan secara kolektif, sementara ulasan negatif tentang efek
samping dapat dengan cepat menghentikan minat beli bahkan sebelum konsumen sempat
mempertimbangkan aspek lain. Fenomena ini menunjukkan betapa besarnya kekuatan
electronic word of mouth untuk membentuk persepsi risiko di kalangan pengguna
pemula. Pengalaman pengguna lain yang dibagikan melalui ulasan online juga membentuk
persepsi risiko. Nahar et al. (2025) menyatakan bahwa electronic word of mouth
mempengaruhi keputusan. Pengguna pemula akan mencari ulasan dari mereka dengan jenis
kulit serupa sebelum membeli. Jika banyak ulasan positif tentang keamanan produk, rasa
percaya meningkat. Sebaliknya, ulasan tentang efek samping negatif akan langsung
menghentikan minat beli. Produsen perlu memantau ulasan ini dan merespons dengan cepat
jika ada laporan efek samping. Penanganan cepat dan transparan dapat meminimalkan dampak
negatif. Dengan demikian, pengelolaan ulasan online dan respons cepat terhadap laporan efek
samping menjadi bagian integral dari strategi penekanan risiko, karena persepsi yang terbangun
di komunitas pengguna memiliki kekuatan yang sama besarnya dengan bukti ilmiah dan
rekomendasi profesional untuk membentuk keyakinan pengguna pemula untuk mencoba atau
menghindari suatu produk.

Kekuatan kelompok acuan, terutama teman sebaya, memiliki pengaruh yang sangat

dominan untuk membentuk persepsi risiko dan keputusan pembelian di kalangan remaja
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sebagai pengguna pemula kosmetik. Remaja hidup dalam jaringan sosial yang erat di mana
informasi, termasuk tentang produk kecantikan, mengalir dengan cepat melalui interaksi
sehari-hari maupun media sosial. Pengalaman langsung dari seorang teman tentang efek
samping atau keamanan suatu produk memiliki bobot persuasi yang jauh lebih tinggi
dibandingkan informasi dari sumber manapun karena dianggap lebih jujur dan relevan dengan
kondisi nyata. Ketika seorang remaja melihat temannya mengalami efek samping, persepsi
risiko terhadap produk tersebut langsung melonjak dan menutup kemungkinan untuk mencoba.
Sebaliknya, rekomendasi dari teman yang puas menjadi pintu masuk yang sangat efektif. Peran
kelompok acuan juga sangat kuat untuk membentuk persepsi risiko remaja. Mardikaningsih
dan Darmawan (2021) menyatakan bahwa rekomendasi teman mempengaruhi preferensi.
Remaja sering bertukar informasi tentang produk yang aman dan cocok untuk kulit mereka.
Jika seorang teman mengalami efek samping dari suatu produk, informasi itu menyebar cepat
dan orang lain akan menghindari produk tersebut. Sebaliknya, jika teman merekomendasikan
produk yang aman, kepercayaan terbangun. Merek yang berhasil menciptakan pengalaman
positif pada sekelompok kecil remaja akan mendapatkan promosi efektif melalui jaringan
pertemanan. Pengaruh kelompok acuan ini menjadi faktor penguat terakhir dalam strategi
penekanan risiko efek samping, di mana pengalaman positif yang dialami dan dibagikan dalam
jaringan pertemanan menciptakan efek berantai yang memperluas kepercayaan secara organik,
menjadikan setiap pengguna pemula yang puas sebagai agen promosi yang kredibel bagi calon
pengguna lainnya dalam komunitas mereka.

Persepsi keamanan pengguna pemula terhadap suatu produk kosmetik tidak hanya
dibentuk oleh klaim dan sertifikasi, tetapi juga oleh elemen fisik yang dapat mereka lihat dan
rasakan secara langsung, yaitu kemasan dan desain produk. Kemasan berfungsi sebagai
representasi nyata dari komitmen brand terhadap kualitas, di mana kemasan yang kokoh,
tertutup rapat, dan dirancang higienis mengirimkan sinyal bahwa produk di dalamnya dijaga
dengan standar tinggi. Bagi pengguna pemula yang belum memiliki pengalaman dan sangat
bergantung pada isyarat eksternal untuk menilai keamanan, kemasan yang profesional dan
informatif menjadi sumber keyakinan tambahan bahwa produk tersebut layak dipercaya.
Informasi penting seperti tanggal kedaluwarsa, nomor izin edar, dan petunjuk penyimpanan
yang tercantum jelas semakin memperkuat persepsi bahwa brand memiliki tanggung jawab dan
transparansi terhadap konsumen. Kemasan dan desain produk juga mempengaruhi persepsi
keamanan. Kemasan yang kokoh, tertutup rapat, dan higienis memberikan kesan bahwa produk

dijaga kualitasnya. Menurut Cho et al. (2021), konsumen memperhatikan detail produk.
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Informasi tentang tanggal kedaluwarsa, nomor izin edar, dan cara penyimpanan harus
tercantum jelas. Kemasan yang dirancang baik juga memudahkan penggunaan dan mengurangi
risiko kontaminasi. Pengguna pemula yang belum terbiasa dengan produk perawatan kulit akan
menghargai kemasan yang praktis dan informatif. Dengan demikian, kemasan dan desain
produk yang berkualitas dan informatif menjadi pelengkap penting dalam strategi penekanan
risiko efek samping, memberikan jaminan visual dan praktis yang memperkuat rasa aman
pengguna pemula sebelum mereka bahkan mulai menggunakan produk, sehingga mengurangi
keraguan dan membangun kepercayaan awal yang krusial.

Upaya penekanan risiko efek samping tidak akan optimal tanpa disertai edukasi yang
memadai tentang cara penggunaan produk yang benar, karena seringkali masalah kulit yang
muncul bukan disebabkan oleh kualitas produk melainkan oleh kesalahan dalam
penggunaannya. Pengguna pemula umumnya belum memiliki pengetahuan tentang teknik
aplikasi yang tepat, frekuensi penggunaan yang sesuai, atau kombinasi produk mana yang
aman digunakan bersamaan. Ketiadaan pengetahuan ini dapat menyebabkan iritasi, breakout,
atau masalah kulit lain yang kemudian secara keliru dipersepsikan sebagai efek samping
produk, padahal akar masalahnya terletak pada cara penggunaan. Brand yang proaktif
menyediakan panduan penggunaan yang jelas dan mudah diakses menunjukkan kepedulian
yang melampaui sekadar transaksi jual beli. Edukasi tentang cara penggunaan produk yang
benar juga penting untuk menekan risiko efek samping. Banyak kasus iritasi terjadi bukan
karena produk buruk, tetapi karena penggunaan salah. Singh et al. (2025) menyatakan bahwa
konsumen mencari panduan penggunaan. Merek lokal perlu menyediakan informasi tentang
cara aplikasi, frekuensi penggunaan, dan kombinasi produk yang aman. Video tutorial, brosur,
atau layanan konsultasi online dapat membantu pengguna pemula. Konsumen yang merasa
didukung akan lebih percaya diri dan mengurangi risiko kesalahan penggunaan. Edukasi
penggunaan produk yang komprehensif ini melengkapi strategi penekanan risiko efek samping
secara utuh, tidak hanya memastikan bahwa produk aman secara formulasi tetapi juga bahwa
konsumen memiliki pengetahuan yang cukup untuk menggunakannya dengan aman, sehingga
pengalaman negatif yang sebenarnya dapat dicegah tidak terjadi dan kepercayaan terhadap
brand semakin kokoh. Dukungan pembiayaan dan penguatan kelembagaan usaha kecil juga
dapat membantu brand lokal meningkatkan kualitas edukasi dan layanan kepada konsumen
(Wiyandarini et al., 2021).

Penekanan risiko efek samping harus menjadi prioritas dalam strategi pemasaran untuk

pengguna pemula. Kim dan Rhee (2020) menyatakan keamanan produk mempengaruhi
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loyalitas. Pengguna pemula yang pertama kali mencoba produk dan merasa aman akan
mengembangkan kepercayaan. Kepercayaan ini mendorong pembelian ulang dan rekomendasi
kepada teman. Merek lokal yang berhasil membangun reputasi aman akan mendapatkan
keuntungan jangka panjang. Investasi dalam wuji keamanan, transparansi, dan edukasi
konsumen bukan biaya tetapi investasi yang menghasilkan loyalitas.

4. PENUTUP

Bagian Kajian menyimpulkan bahwa minat beli pengguna pemula terhadap produk
kosmetik lokal dipengaruhi oleh tiga strategi utama: penyediaan varian produk untuk berbagai
jenis kulit, penetapan harga terjangkau, dan penekanan risiko efek samping. Varian produk
yang lengkap memungkinkan pengguna pemula menemukan produk sesuai kondisi kulit
mereka, mengurangi kebingungan dan meningkatkan kepercayaan. Harga terjangkau menjadi
faktor krusial bagi segmen remaja dengan anggaran terbatas, memungkinkan mereka mencoba
produk tanpa beban finansial berlebihan. Penekanan risiko efek samping melalui formulasi
aman, uji dermatologi, transparansi bahan, dan edukasi penggunaan membangun rasa aman
yang sangat penting bagi pengguna pemula. Ketiga strategi ini saling terkait dan bersama-sama
menciptakan fondasi kepercayaan yang mendorong minat beli. Pengguna pemula yang merasa
kebutuhan mereka dipahami, produk terjangkau, dan risiko minimal akan lebih termotivasi
membeli dan potensial menjadi pelanggan loyal jangka panjang.

Temuan kajian ini mengandung implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil analisis
memperkaya literatur pemasaran kosmetik dengan perspektif segmentasi remaja dan pengguna
pemula yang memiliki karakteristik unik berbeda dari konsumen dewasa. Pendekatan ini
melengkapi studi yang selama ini lebih berfokus pada konsumen umum. Secara praktis, bagi
produsen kosmetik lokal, implikasi utamanya adalah perlunya investasi dalam riset
pengembangan produk untuk menciptakan varian yang sesuai berbagai jenis kulit remaja.
Strategi penetapan harga harus mempertimbangkan daya beli segmen ini dengan opsi kemasan
kecil atau harga khusus pelajar. Penekanan risiko efek samping membutuhkan uji dermatologi,
sertifikasi halal, dan komunikasi transparan tentang kandungan produk. Bagi pemasar, konten
edukasi tentang keamanan dan cara penggunaan produk perlu diprioritaskan. Bagi regulator,
pengawasan terhadap klaim keamanan dan penegakan standar produk kosmetik remaja penting
untuk melindungi konsumen muda.

Produsen hendaknya melakukan riset mendalam tentang karakteristik kulit remaja
Indonesia untuk mengembangkan varian produk yang tepat. Strategi penetapan harga perlu

mempertimbangkan opsi kemasan kecil dengan harga terjangkau untuk memudahkan
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percobaan awal. Uji dermatologi dan sertifikasi halal dari lembaga terpercaya wajib dilakukan
dan dikomunikasikan secara jelas. Transparansi kandungan produk melalui label informatif
dan konten digital edukatif perlu ditingkatkan. Produsen perlu membangun saluran komunikasi
responsif untuk menangani pertanyaan dan keluhan terkait keamanan produk. Kolaborasi
dengan tenaga kesehatan seperti dokter kulit untuk memberikan rekomendasi dan edukasi dapat
meningkatkan kredibilitas. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji secara empiris model

interaksi antarvariabel melalui survei skala luas pada segmen remaja pengguna pemula.
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